BAB IV
PEMBAHASAN
A. HasilPenelitian
Pada bab ini diuraikan hasil penelitian mengenai upaya-upaya guru dalam mewujudkan budaya membaca melalui perpustakaan sekolah di MI Darul Huda Kota Probolinggo dengan penelitian deskripsi kualitatif.
Sasaran dalam penelitian ini adalah guru yang ada di MIDarul Huda Kota Probolinggo, penelitian yang menggunakan wawancara untuk mendeskripsikan data yang penulis peroleh dari informan, untuk memperoleh data lapangan. Penulis mengadakan pendekatan langsung dengan cara mendatangi objek yang diteliti di MI Darul Huda Kota Probolinggo yang melibatkan berbagai unsure mulai dari guru, siswa hingga staf perpustakaan, dokumen-dokumen dan pihak terkait lainnya untuk mendapatkan data dan keterangan yang diperlukan dalam penelitian. Pemilihan informan secara proporsional berdasarkan kriteria bahwa informan haruslah orang yang terlibat secara langsung dan mengetahui secara detail bagaimana keadaan sekolah dan perpustakaan tersebut berperan penting dalam mewujudkan budaya membaca melalui perpustakaan baik dari segi kebijakan maupun kegiatan atau proses yang ada.
1. Usaha-usaha guru dalam mewujudkan budaya membaca melalui perpustakaan sekolah

a. Guru sebagai motivator dan pembimbing
Guru sebagai pembimbing memberi bimbingan adalah dua macam peranannya adalah yang mengandung banyak berbeda dan persamaan. Kedua sering dilakukan oleh guru yang ingin mendidik dan yang bersikap mengasihi dan mencintai murid, dan guru sebagai pembimbing memberi tekanan kepada tugas, memberikan bantuan kepada siswa dalam pemecahan masalah yang dihadapinya. 
Tugas ini merupakan aspek mendidik, sebab tidak hanya berkenaan dengan pengetahuan, tetapi juga menyangkut pengembangan kepribadian dan pembentukan nilai-nilai para siswa.[footnoteRef:2] [2: DR. Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. (Bandung: Sinar Baru Algensindo Offset, 1989), hlm. 15] 

Maka dari itu guru hendaklah menjadi pembimbing sekaligus membimbing kepada siswa dan dapat menjadi motivator yang memberikan semangat kepada siswa untuk selalu membiasakan membaca buku dalam keseharian mereka sehingga lama kelamaan akan menjadi kebisaan didalam dan diluar sekolah,  tentu keterangan diatas sejalan dengan pendapat dari bapak Nuruddin S.Pd.I selaku kepala sekolah MI Darul Huda yang menyatakan bahwa :
Guru memegang peranan yang sangat penting terutama sebagai motivator dalam mewujudkan budaya membaca melalui perpustakaan, karena dengan adanya guru untuk membimbing siswa dan memberi motivasi-motivasi kepada siswa untuk selalu membiasakan membaca buku di waktu luang atau di jam istirahat, jadi kalau siswa sudah terbiasa dengan membaca maka insyaAllah akan lebih mudah menciptakan budaya membaca.[footnoteRef:3] [3: 08/1-W/F4/08-IX/2018] 

Sebagaimana pendapat yang diutarakan oleh bapak Nuruddin S.Pd.I selaku kepala sekolah MI Darul Huda menunjukkan bahwa akan lebih mudah mewujudkan budaya membaca melalui perpustakaan jika guru dapat memberikan motivasi kepada siswa agar tidak malas membaca, seperti dengan memberi hadiah atau ucapan-capan motivasi sebagai penyemangat kepada siswa yang telah rajin membaca, jadi siswa akan merasa tertarik untuk terus membaca di manapun baik itu didalam kelas, perpustakaan dan di luar sekolah, dan tidak hanya itu saja langkah yang diambil oleh yaitu membimbing siswa ketika di dalam kelas maupun di luar kelas saat siswa membutuhkan saran ataupun menanyakan tentang buku apa yang cocok untuk mereka pelajari, maka guru akan membingbing mereka hingga mereka tidak merasa jenuh dan putus asa ketika mendapatkan kesulitan dalam mencari referensi untuk mengerjakan tugas-tugas mereka ataupun hanya sekedar menambah pengetahuan saja.
Dan tidak semua siswa mempunyai semangat dan minat yang sama dalam membaca, dan terkadang banyak siswa yang lebih suka mendengarkan yang disampaikan oleh guru dari pada membaca buku, seperti yang disampaikan oleh beberapa guru sebagai informan menyatakan hal yang sama.
b. Guru sebagai fasilitator
Berperan sebagai fasilitator, guru dalam hal ini akan memberikan fasilitas atau kemudahan dalam proses pembelajaran, misalnya saja dengan menciptakan suasana kegiatan belajar yang sedemikian rupa, serasi dengan perkembangan anak sehingga interaksi pembelajaran akan berlangsung secara efektif.[footnoteRef:4] [4: Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rajawali Press, 1990),hlm. 143] 

Dari pengertian diatas maka guru haruslah memberi kemudahan dan membantu siswa dalam proses belajar, sehingga siswa dapat terus mengembangkan keilmuannya terutama dengan cara membantu siswa ketika membaca di perpustakaan, hal ini juga sama dengan pendapat bapak Nuruddin S.Pd.I selaku kepala sekolah MI Darul Huda yang menyatakan bahwa :
Guru tidak hanya memberikan fasilitas didalam kelas saja namun diluar kelas juga, seperti saat berada di perpustakaan sehingga siswa dapat lebih mudah menemukan buku apa yang dapat ia baca dan yang cocok untuk mengembangkan pengetahuannya.[footnoteRef:5] [5: 09/1-W/F5/08-IX/2018	] 

Maka dengan pendapat yang disampaikan oleh bapak Nuruddin S.Pd.I selaku kepala sekolah MI Darul Huda peran guru tidak hanya di dalam kelas saja tapi juga diluar kelas sangatlah dibutuhkan dalam terwujudnya budaya membaca melalui perpustakaan, tidak hanya sebagai motivator dan pembimbing saja namun juga guru harus menjadi fasilitator yaitu memfasilitasi siswa agar dapat tertarik dan gemar membaca.
Langkah yang di ambil oleh kepala sekolah dalam hal ini adalah dengan mengadakan program kegiatan membaca setiap hari, seperti yang sudah dilakukan oleh guru-guru yaitu memberikan fasilitas berupa menyediakan buku-buku yang kemudian akan dibaca oleh siswa setiap hari sepulang sekolah selama 15 menit, diharapkan siswa dapat membiasakan diri untuk gemar membaca dan menambah pengetahuan dengan pergi ke perpustakaan. Kemudian jika ada siswa yang kesulitan dalam membaca seperti yang dialami oleh kelas-kelas rendah maka guru memfasilitasi dengan cara mengajari siswa membaca secara satu-persatu hingga mereka bisa lancar membaca.
2. Faktor Kendala Dan Penghambat Guru Dalam Mewujudkan Budaya Membaca Melalui Perpustakaan 
a. Fasilitas perpustakaan yang kurang memadai
Fasilitas merupakan hal yang sangat penting di dalam menunjang minat siswa untuk mengunjungi perpustakaan dan betah membaca buku, dan ini juga yang menjadi masalah utama sebagai faktor kendala bagi siswa untuk membiasakan membaca, seperti ketersediaan buku yang sedikit, ruangan sempit dan lain-lain.
Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Muhammad Hasanuddin selaku staf penjaga perpustakaan yang mengatakan bahwa :
Bagaimana siswa dapat betah lama-lama membaca di perpustakaan ini jika ruangannya saja sempit, kemudian juga saat mereka mencari sebuah buku namun ternyata tak ditemukan di perpustakaan ini, jadinya kendala inilah yang menjadikan siswa itu enggan pergi ke perpustakaan.[footnoteRef:6] [6: 10/2-W/F6/11-IX/2018] 

Gedung atau ruangan perpustakaan merupakan sarana penting dalam penyelenggaraan perpustakaan. Perpustakaan sebagai unit pelayanan jasa harus memiliki sarana kerja yang cukup dan permanen untuk menampung semua koleksi, fasilitas, staf, dan kegiatan perpustakaan sebagai unit kerja. Sarana perpustakaan yang dimaksud adalah sarana fisik dalam bentuk ruangan atau gedung. Kurangnya fasilitas yang dimiliki sekolah memang menjadi kendala bagi terwujudnya budaya membaca melalui perpustakaan dan tentunya berdampak bagi minat siswa untuk pergi ke perpustakaan, tentunya hal ini yang banyak dikeluhkan oleh warga sekolah mulai dari guru hingga siswa, seperti yang telah dideskripsikan sebelumnya memang gedung perpustakaan yang dimiliki sangat sempit dan juga baru, jadi sangat wajar jika fasilitas yang ada masih sangat kurang. Selain kurangnya fasilitas berupa koleksi buku dan sebagainya namun dalam segi administrasi juga, seperti contohnya masih belum adanya kartu anggota perpustakaan, tidak adanya komputer di dalam perpustakaan untuk menunjang data-data koleksi buku yang ada di perpustakaan, jadi siswa yang akan meminjam buku di perpustakaan untuk saat ini masih ditulis secara manual.
b. Kurangnya lahan/tanah dan dana
Lahan disini merupakan hal yang paling pokok didalam membangun suatu lembaga baik formal maupun non formal, MI Darul Huda Kota Probolinggo hanya mempunyai sedikit lahan/tanah sehingga untuk membangun perluasan tanah tidak dapat memungkinkan, begitu juga ketika akan membangun gedung baru untuk memperluas ruangan perpustakaan. Selain lahan yang kurang untuk memperluas gedung perpustakaan, dana untuk membangun dan mengembangkan semua sarana dan fasilitas yang ada di perpustakaan.
 Hingga saat ini pihak sekolah hanya dapat menggunakan dana dari sekolah sendiri dan belum mendapatkan dana dari pemerintah untuk memenuhi kebutuhan dana yang diperlukan, baik untuk membeli koleksi buku maupun membeli komputer dan sebagainya.
Pernyataan diatas sesuai dengan yang di ungkapkan oleh bapak Nuruddin S.Pd.I selaku kepala sekolah MI Darul Huda Kota Probolinggo yang menerangkan bahwa :
Keterbatasan lahan atau tanah yang di miliki oleh lembaga ini membuat terbatasnya juga ruangan-ruangan yang ada di sekolah terutama untuk perpustakaan yang hanya mempuanyai lebar 5x5 meter. Jangankan untuk memperlebar perpustakaan, untuk ruang kelas saja masih kurang, belum lagi dana yang tidak ada untuk memenuhi semua sarana dan fasilitas yang dibutuhkan perpustakaan dan sampai saat ini kami masih terus berusaha untuk mencari solusi, dan solusi yang dapt kami gunakan saat ini adalah dengan cara memanfaat program kegiatan membaca yang sudah ada sambil menunggu dan mengumpulkan dana dari pihak sekolah serta dari pemerintah.[footnoteRef:7] [7: 11/1-W/F7/08-IX/2018] 

 Seperti yang sudah dijelaskan diatas faktor lahan memang sangatlah penting untuk tersedianya fasilitas berupa ruangan yang cukup untuk agar siswa juga lebih tertarik untuk pergi ke perpustakaan dan membaca beberapa buku. Kurangnya dana juga menjadi kendala untuk memperbanyak koleksi buku sehingga siswa tidak bisa maksimal dalam menggunakan perpustakaan sebagai tempat untuk menambah pengetahuan, 
 Lahan sekolah yang sempit membuat sulit memperluas perpustakaan sehingga dampaknya gedung perpustakaan tidak dapat gunakan secara maksimal karena tidak dapat menampung banyak siswa sekaligus, maka ketika siswa ingin mengunjungi perpustakaan haruslah bergantian antar masing-masing kelas.
c. Kurangnya minat siswa
Siswa disini adalah sasaran utama dari terwujudnya budaya membaca melalui perpustakan, sehingga dengan kata lain jika siswa tidak berminat untuk pergi ke perpustakan, maka sangat sulit budaya membaca akan terwujud dalam lingkungan sekolah
Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Rima seorang siswi kelas 5a mengatakan bahwa :
Anak-anak banyak yang malas membaca buku dikarenakan perpustakan yang tidak lengkap dan ruangan yang sempit, kemudian juga mereka lebih suka mendengarkan penjelasan guru saja daripada harus membaca.[footnoteRef:8] [8: 12/4-W/F8/11-IX/2018] 

Minat siswa menjadi peran penting yang dapat mewujudkan budaya membaca melalui perpustakaan dan yang seperti diterangkan diatas yang menjadi kendala adalah kurangnya minat siswa untuk membaca dan mengunjungi perpustakaan, hal ini juga disebabkan oleh faktor kurangnya fasilitas dan gedung perpustakaan yang sempit sehingga membuat siswa malas untuk pergi ke perpustakaan.
Keadaan gedung perpustakaan yang sempit mengharuskan siswa untuk bergantian ketika akan masuk ke dalam perpustakaan, dan akhirnya banyak siswa yang mengurungkan niat untuk pergi ke perpustakaan, dengan keadaan yang seperti juga pasti akan berdampat pada minat siswa yang mana mulanya siswa bersemangat untuk pergi ke perpustakaan dan membaca beberapa buku akhirnya batal, juga banyaknya siswa yang lebih suka jajan dari pada duduk dan membaca buku untuk menambah pengetahuan di perpustakaan menyebabkan minat siswa terhadap membaca berkurang. Kemudian solusi yag diberikan oleh guru dengan meningkatkan minat siswa melalui dorongan-dorongan berupa motivasi dan juga pemberin rewardatau hadiah kepada siswa yang rajin membaca .
d. Kurangnya keterlibatan guru
Guru wajib menjadi suri tauladan bagi siswa dan membimbing serta memfasilitasi siswa agar terus berkembang dalam proses belajar, minat siswa terhadap suatu proses pembelajaran seperti halnya menulis, membaca dan sebagainya juga, maka dari itu ketelibatan guru sangatlah penting dalam mewujudkan budaya membaca melalui perpustakaan.
Hal ini sesuai dengan pendapat ibu Yuyun S.Pd.I selaku guru kelas I A yang mengatakan bahwa :
Keterlibatan guru dalam mewujudkan budaya membaca melalui perpustakaan bisa diibaratkan seperti daun kering yang tidak akan jatuh jika tidak ada angin yang berhembus kencang, sama seperti itu jadi kalau ingin menciptakan lingkungan sekolah yang berbuya membaca maka sangat diperlukan keterlibatan guru untuk menjadi penyemangat, pendukung, dan yang pasti suri tauladan.[footnoteRef:9] [9: 13/3-W/F8/12-IX/2018] 

Meskipun guru disini sebagai fasilitator dan motivator dengan langkah-langkah yang telah dilakukan guru seperti mengadakan program kegiatan membaca, namun nyatanya keterlibatan guru diluar jam pelajaran ataupun jam bimbingan kegiatan membaca kurang, beberapa guru memilih untuk tinggal di kantor ketika sedang jam istirahat dari pada ikut membaca dengan siswa di dalam perpustakaan, meskipun hanya beberapa guru saja terlibat untuk membimbing dan memfasilitasi siswa ketika sedang jam istirahat atau pada saat jam kosong namun sangat diharapkan keterlibatan semua guru agar dapat terwujud budaya membaca melalui perpustakaan, keterlibatan semua guru sangatlah penting dalam hal ini namun tidak hanya keterlibatan guru dalam membimbing siswa saat di dalam sekolah akan tetapi di luar sekolahpun juga di harapkan guru mampu menjadi suri tauladan yang baik sehingga dapat ditiru oleh siswa.
e. Kurangnya dorongan orang tua/keluarga
Adapun proses mewujudkan budaya membaca melalui perpustakaan sekolah adalah pembentukan kebiasaan membaca hendaklah dimulai sejak dini yaitu sejak masa anak-anak.Namun dengan berkembangan teknologi yang sudah sangat pesat menyebabkan orang tua sekarang sudah lebih mementingkan gadget dan bermain sosial media dan akibatnya anak tidak lagi di perhatikan.
 Usaha itu dapat dilakukan oleh orang tua dengan cara membiasakan membaca setiap hari dirumah, menemani saaat anak sedang belajar, mematikan gadget ataupun alat elektronik lainnya ketika waktunya belajar, usaha ini dapat dilakukan oleh orang tua untuk membentuk kebiasaan anak gemar membaca sehingga memudahkan guru untuk membimbing anak gemar membaca di sekolah.
Sesuai dengan pernyataan guru kelas III yang telah penulis wawancara yaitu Bapak Ahmad S.Pd.I, mengatakan bahwa :
Faktor dukungan dari orang tua sangatlah penting untuk menumbuhkan kebiasaan membaca baik di rumah maupun di sekolah, jangan hanya mengandalkan peran guru saja. Apalagi dengan jaman sekarang yang sudah serba elektronik sehingga siswa susah untuk gemar membaca malah gemarnya main HP.[footnoteRef:10] [10: 14/4-W/F9/13-IX/2018] 


Sebagaimana pendapat dari Bapak Ahmad S.Pd.I selaku guru kelas III yang menyatakan faktor dukungan orang tua sangat penting, menunjukkan bahwa tidak akan dapat terwujud budaya membaca melalui perpustakaan sekolah jika orang tua tidak ikut berperan dan hanya mengandalkan peran guru saja.
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